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ABSTRAK

EVALUASI STRATEGI PENINGKATAN PENERIMAAN RETRIBUSI
PASAR PAYA ILANG PADA DINAS PERINDUSTRIAN,
PERDAGANGAN DAN KOPERASI
KABUPATEN ACEH TENGAH

JOHNLI
johnlisulaiman@yahoo.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi strategi meningkatkan
penerimaan restribusi pasar paya ilang di Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi Aceh.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan skunder. Data
primer diperoleh dari kuesioner, dokumentasi dan hasil wawancara langsung
dengan Dinas, Permndustrian, Perdagangan dan Koperasi selaku objek pemungut
restribusi pasar. Sedangkan data skunder terdiri dari data PAD, retribusi pasar,
potensi pasar, upah pungut serta Perda tentang restribusi daerah. Pendekatan yang
dipakai adalah pendekatan kualitatif yang menggunakan hasil wawancara dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini, penerimaan restribusi pasar belum
terkelola secara optimal. Pada tahun 2016 penerimaan retribbusi pasar kurang
sedikit dari target yang ditetapkan, yaitu target Rp. 948.000.000 dan realisasinya
Rp. 774.689.000. Rata-rata efektifitas penerimaan diantaranya dan segi
pemeriksaan dan pengawasan terhadap wajib restribusi yang baru dan memberikan
denda kepada wajib restribusi yang tidak membayar restribusi serta menambah
jumlah sarana dan prasarana pelayanan public. Faktor-faktor positif dan negatif
yang mempengaruhi penerimaan retribusi pasar paya ilang di Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Acch Tengah yaitu, pertama, struktur
organisasi adalah suatu organisasi yang melaksanakan suatu kegiatan yang dalam
pelaksanaan implementasi kebijakan retribusi terkait dengan kejelasan SOP atau
prosedur kerja. Kedua, sumber daya dalam implementasi retribusi pasar paya
ilang dalam pelaksanaan kegiatan retribusi pasar yaitu sumber daya manusia
maupun fasilitas yang akan digunakan dalam pelaksanaan kegiatan retribusi pasar.
Ketiga, komunikasi adalah faktor yang mempengaruhi dalam menyampaikan
informasi dari salah satu pihak ke pihak lain dalam pelaksanaan retribusi pasar
yaitu pihak yang dimaksud adaiah petugas Dinas Peri ndustrian, Perdagangan dan
Koperasi kepada petugas pasar mengenai pelaksanaan aturan-aturan retribusi
pasar. Keempat, disposisi salah satu yang mempengaruhi retribusi pasar ini
merupakan sikap dari pengambil kebijakan dalam menjalankan kegiatan retribusi
pasar apakah pengambil kebijakan memiliki tingkat komitmen dan kejujuran
dalam pelaksanaan suatu program.

Kata Kunci : Peningkatan , Restribusi Pasar
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ABSTRACT

EVALUATION OF THE IMPROVEMENT STRATEGY OF RETRIBEED
POWER MARKET DEVELOPMENT IN THE DEPARTMENT OF
INDUSTRY, TRADE AND COOPERATION
OF ACEH CENTRAL DISTRICT

JOHNLI
johnlisulaiman@yahoo.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The objective of this research is to evaluate strategy to increase revenue of
Paya Ilang market in Central Aceh Regency, Aceh Province. The data used in this
research are primary and secondary data. Primary data obtained from
questionnaires, documentation and resuits of direct interviews with the
Department, Industry, Trade and Cooperatives as the object of the market
retribution. While secondary data consists of PAD data, market levies, market
potential, wage collection and local regulations on regional retribution. The
approach used is a qualitative approach using interviews and documentation.
Based on the results of this study, the acceptance of market retribution has not
been managed optimally. In 2016 the market retribution revenue is less than the
target set, which is Rp. 948 million and the realization of Rp. 774,689,000.
Average effectiveness of acceptance of them in terms of inspection and
supervision of new obligations and restitution to provide a fine to obligatory
retribution who do not pay retribution and increase the number of public service
facilities and infrastructure. The positive and negative factors that influence the
acceptance of market fee levy in the Department of Industry, Trade and
Cooperatives of Central Aceh Regency are, first, the organizational structure is an
organization that executes an activity which in the implementation of levy policy
related to clarity of SOP or working procedure. Second, resources in the
implementation of market levy Paya Ilang in the implementation of market
retribution activities of human resources and facilities that will be used in the
implementation of market retribution activities. Third, communication is a factor
affecting in conveying information from one party to another in the
implementation of market levy ie the party referred to is the officer of Industrial
Office, Trade and Cooperative to the market officer about the implementation of
market retribution rules. Fourth, the disposition of one that affects the market levy
is the attitude of the policy makers in carrying out market retribution activities
whether the policy maker has a level of commitment and honesty in the
implementation of a program.

Keywords: Enhancement, Market Retribution
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BABI1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi objek penelitian.
1. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh
Tengah merupakan salah satu unsur pelaksana pemerintah daerah dibidang
pendapatan daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah dan
mempunyai tugas melaksanakan kewenangan Pemerintah Daerah di bidang
pendapatan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.
Susunan Organisasi Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi
Kabupaten Aceh Tengah.
1. Kepala Dinas
2. Sekretans
a. Sub Bag Umum dan Kepegawaian
b. Sub Bag Keuangan
3. Bidang Penindustrian
a. Seksi Pembinaan dan Pengembangan Usaha
b. Seksi Pengawasan dan Pelaporan
4. Bidang Perdagangan
a. Seksi Perdagangan Dalam Negeni
b. Seksi Perdagangan Luar Negeri

¢. Seksi Bina Pasar dan Perlindungan Konsumen

42
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5. Bidang Koperasi
a. Seksi Pembinaan Koperasi
b. Seksi Usaha Kecil dan Menengah
6. Unit Pelaksa Teknis Dinas (UPTD)
Unit pelasana Teknis Dinas ( UPTD ) mempunyai tugas melaksanakan
tugas teknis operasional di bidang keamann, ketertiban dan pengelolaan pasar.
Agar tugas-tugas tersebut dapat berjalan sesuai dengan tujuan organisasi maka

UPTD dibantu oleh Kepala Pasar dan staf - stafnya.

2. Pasar Paya Ilang Kabupaten Aceh Tengah

Pasar Paya llang yang terletak di pusat ibu kota Kabupaten Aceh
Tengah tepatnya di Kecamatan Bebesen dan berdampingan dengan lokasi
terminal terpadu Kabupaten Aceh Tengah.

Dari data kepegawalan yang ada pada Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah, saat ini personil yang
bertugas di Pasar Paya llang berjumlah 14 orang yang masing-masing memiliki
status kepegawaian yang berbeda-beda, dan dan jumlah 14 orang tercatat 3
orang merupakan pegawai yang memiliki status PNS sedangkan 7 orang
berstatus tenaga kontrak dan 4 orang berstatus borongan. Tiga pegawai yang
berstatus PNS di Pasar Paya llang ditempatkan pada 1 orang Kepala Pasar, |
orang Bendahara dan 1 orang Pemhukuan. Dua orang tenaga harian lepas
sebagai tcnaga pemungut retribusi dibantu oleh bendahara dan tenaga
pembukuan sedangkan 4 orang sebagai tenaga kebersihan dan petugas jaga

malam.
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Pasar Paya Jlang Kabupaten Aceh Tengah untuk melakukan
pengelolaan Retribusi Pasar dan telah memberikan arah yang jelas bagi
organisasi Pasar Paya Ilang, sebagaimana dalam hal ini adalah UPTD harus
menjalankan tugas sesuai dengan bidang masing-masing, sehingga akan
mempemmudah orgamisasi Pasar Paya Ilang untuk mencapai tujuan yang
diinginkannya.

Berkaitan dengan permasalahan di dalam penelitian ini, maka isi Bab
IV akan dikelompokkan dalam dua sub-bab. Kedua sub-bab ini diharapkan
dapat menjawab permasalahan tersebut. Sub-bab pertama berisi evaluasi
strategi yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan Retribusi Pasar Paya
llang Kabupaten Aceh Tengah yang berkaitan dengan penataan, struk.tur
organisasi, sumber daya manusia, pemeliharaan, pembinaan pedagang dan
finanstal organisasi Pasar Paya Ilang Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. Kemudian dilanjutkan dengan sub-bab
kedua berisi faktor-faktor pendukung dan penghambat penerimaan Retribusi

Pasar Paya Ilang Kabupaten Aceh Tengah.

B. Hasil dan Pembahasan
. Evaluasi strategi yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan

Retribusi Pasar Paya Ilang pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi Kabupaten Aceh Tengah.

Dari beberapa defnisi strategi yang yang telah dibahas pada BAB II
sub bab kajian teori maka penulis menyimpulkan bahwa strategt adalah hal hal
yang perusahaan / organisasi ingin lakukan untuk mencapai suatu tujuan yang

telah ditetapkan sebelwmnnya. Hal hal tersebut diaantaranya:
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a. Penataan pasar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penataan berasal dari kata
“tata” yang berarti aturan. Penataan merupakan cara atau hasil pekerjaan
menata (menata adalah mengatur, menyusun sesuvai dengan aturan dan
sistem). Juga termaktub dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional,
Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern.

Pelaksanaan penataan di Pasar Paya Ilang pada Dinas Perindustrian,
Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah menggunakan Strategi
Peningkatan Penerimaan Retribusi Pasar adalah penetapan (ujuan ( tujuan
strategi yaitu untuk peningkatan penerimaan ) dan menyesuaikan sumber
daya sehingga dapat meningkatkan penerimaan retribusi.

Penataan pasar adalah upaya yang dilakukan pemerintah daerah
melalui penumbuhan iklim usaha, pembinaan, pengembangan, pembiayaan,
dan penataan pedagang agar pasar tradisional mampu menumbuhkan,
memperkuat dirinya menjadi pasar tradisional yang tangguh dan mandiri
serta agar tidak kalah bersaing dengan pasar modern.

Badan Standarisasi Nasional telah menetapkan Standar Nasional
Indonesta {(SNI) Nomor. 8152 : 2015 tentang Pembangunan dan
Pengelolaan Pasar Rokyat . BSNI menggabungkan sejumlah produk hukum
antar kementrian yang erat kaitannya dengan konteks pengembangan pasar
rakyat, diantaranya adalah: Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007
tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan

Toko Modern. Peraturan Mentri Perdagangan Nomor 48 Tahun 2013

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



4344@pdf

tentang Pedoman Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Distribusi
Perdagangan. Serta Peraturan Mentri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2013
tentang Fasilitas Khusus Menyusui dan Memerah ASL

Berdasarkan koordinasi atas sejumlah produk hukum di atas, maka
Dinas Perdagangan Perindistrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah
membuat penataan ke arah pengembangan dan transformasi fisik pasar

rakyat yang ideal :

1) Lokasi Pasar

Setiap lokasi pasar harus mempunyai bukti dokumen kepemilikan
yang sah dan untuk pembangunan pasar di lokasi yang baru harus dipenuhi

yaitu :

- Jalan menuju pasar mudah diakses dan didukung dengan sarana
transportasi umum sehingga menjamin kelancaran kegiatan bongkar
muat dan distrtbusi.

- Terletak di daerah yang aman dari banjir dan longsor.

- Jauh dari fasilitas yang berpotensi membahayakan seperti pabrik atau
gudang bahan kimia berbahaya, Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum

(SPBU) atau teinpat pembuangan sampah/ hmbah kimia.

1

Tidak terletak pada bekas teinpat pembuangan sampah atau bekas pabrik

bahan kimia.
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2) Peningkatan kebersihan dan kesehatan:

Fasilitas pasar harus memeuhi ketentuan kebersihan yaitu bebas dari
binatang penular penyakit dan tempat perindukannya ( tempat berkembang
biak) seperti : lalat, kecoa, tikus dan nyamuk.

Fasilitas dan peralatan ruang dagang harus memenuhi ketentuan kesehatan
antara lain: Tempat penjualan makanan siap saji harus menyajikan makanan
secara tertutup. Tersedia tempat penyimpanan bahan pangan yang aman
untuk dikonsumsi. Penjualan daging harus yang segar. Penggunaan alas
pemotong ( telenan) yang tidak mengandung bahan beracun, kedap air dan
harus mudah dibersihkan dan dibedakan untuk bahon mentah dan matang.
Pisau untuk memotong bahan mentah dan matang harus berbeda dan tidak
berkarat. Tersedia tempat untuk pencucian bahan pangan dan peralatan.
Tersedia tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air yang mengalir,
khususnya di tempat penjualan bahan pangan basah.
Menurut Kapala Pasar Paya {lang menuturkan, bahwa:
Penataan yang dilakukan di pasar melalui peningkatan kebersihan
pasar,tujuan yang terpenting yaitu untuk menciptakan kondisi yang
kondusif melalui menjaga kebersihan di sekitar pasar.
Pedagang sayur sayuran juga mengatakan, bahwa :
Dengan dijaganya kebersihan pasar maka akan lebih menartk minat
pembeli sehingga kami juga bertambah semangat dalam berjualan disini.

Peningkatan kebersihan pada tahap penataan yang sudah dilakukan

yaitu pedagang sudah juga ikut menjaga dan meningkatkan kebersihan pasar

di dekat kios maupun los sebagai hasil kesadaran bahwa kebersihan
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merupakan tanggung jawab bersama dan bagian dalam diri semua pibak

dengan tujuan untuk mewujutkan penataan pasar yang baik.

3). Peningkatan keamanan dan ketertiban pasar.

Keamanan dan ketertiban pasar merupakan faktor penting dalam
menunjang keberlangsungan proses jual bel di pasar tradisional. Petugas
Pasar Paya llang pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi dan
seluruh pihak yang terkait berupaya untuk menciptakan keamanan dan
ketertiban di sekitar lingkungan pasar. Penataan dalam peningkatan
keamanan dan ketertiban pasar diantaranya menciptakan suasana kiondusif
melalut adanya penjagaan dan peningkatan keamanan dan ketertiban pasar.
Inen Nazla salah satu pedagang di Passar Paya Ilang mengatakan :

Keamanan dan ketertiban disini ditingkatkan biar pasar lebih aman
lagi, jadi pembeli kan banyak yang datang dan merasa nyaman untuk
berbelanja.

Dalam wawancara dengan Kepala Pasar mengatakan, bahwa :

“Dengan adanya penataan dalam peningkatan keamanan dan
ketertiban ~ dapat memperlancar penataan pasar serta dapat
menciptakan suasasna aman dan kondusif bagi para pengguna pasar”
Penguatan kapasitas masyarakat dilakukan dengan inengtkutsertakan

dan aktifnya pedagang, pegawai pasar dan pihak lain di pasar yang
menunjang penataan pasar dengan tujuan tetap terjaganya keamanan dan
ketertiban. Perlindungan terlihat dari tidak adanya perbedaan didalam

penciptaan keamanan dan ketertiban pasar dan disamaratakan penjagaan
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keamanan, baik di Los, Kios dan Pelataran. Hasil wawancara denpan
satpam, mengatakan bahwa :
“Untuk keamanan di pasar paya ilang kami ada 4 orang yang bertugas
siang 2 orang dan yang bertuas malam 2 orang. Kami selalu berpatroli
di seputaran pasar untuk menjaga barang dagangan masyarakat jangan

sampai kehilangan”

4). Ruang Dagang dan Zonasi

Ruang dagang terdiri dari toko/ kios dan los berada pada area yang
sudah ditentukan yang tidak mengganggu akses keluar masuk pasar dan
tidak menutupi pandangan kios/ toko dan los yang berdekatan.

Seluruh fasilitas harus bisa diakses dan dimanfaatkan oleh semﬁa
orang, termasuk penyandang cacat dan lansia. Akses kendaraan bongkar-
muat barang harus berada di lokasi yang tidak menimbulkan kemacetan.
Pintu masuk dan sirkulasi harus disediakan untuk menjamin ketercapaian
semua fasilitas di dalam pasar, baik ruang dagang maupun fasilitas umum
termasuk untuk menanggulangi bahaya kebakaran. Area dapat
dikelompokkan secara terpisah untuk bahan pangan basah, bahan pangan
kering, siap saji dan tempat pemotongan unggas hidup. Memiliki jalur yang
mudah di akses untuk seluruh konsumen dan tidak menimbulkan
penumpukan orang pada satu lokasi tertentu. Scsuia dengan wawancara
dengan petugas kepala pasar, bahwa :

Pengelompokan zonasi atau tempat tuk masing-masing pedagang yaitu

pedagang sayur, pedagang ikan, pedagang daging, pedagang buah dan
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pedagang kain, keseluruhan pedagang tersebut sudah kita atur tempat

untuk masing-masing pedagang.

5) Area Parkir

Area parkir harus memenuhi proporsional dengan area pasar. Tersedia
pemisah yang jelas antara area parkir dengan wilayah area dagang. Memiliki
tanda masuk dan keluar kendaraan yang jelas dan dibedakan jalur masuk
dan jalur keluar. Area parkir juga dibedakan berdasarkan jenis alat angkut,
sepertl mobil, motor, sepeda dan becak. Area parkir juga area yang rata,
tidak menyebabkan genangan air dan mudah dibersihkan. Area bongkar-
muat barang harus di luar area dagang supaya tidak terganggu pedagang dan
pembeli saat melakukan transaksi dagangnya dikarenakan keluar masuk
barang yang dibawa dari mobil ke area kiso/os dal lapak sebagaimana
pernyataan petugas parkir , yaitu:

“Untuk area parkir sudah kami lakukan penataan sesuai kondisi di
lapangan yaitu tuk parkir roda dua kita pisahkan dengan roda empat.
Dan juga tuk parkir becak dalam hal ini kelompok persatuan becak
membuat aturan sendini dalam mengunggu pelanggan harus ngantri
supaya tidak terjadi perebuatan, maka kami menyediakan tempat
khusus parkir / tempat antrian becak yang mudah dijangkau penumpang

becak karena penumpang becak sering membawa barang banyak yang
dibeli dari pasar”

6) Kantor Pengelola Pasar

Kantor Pengelola Pasar merupakan ruangan tetap yang harus berada
di area pasar atau di luar area pasar namun jangan jauh dart pusat Pasar
Paya Ilang supaya mudah dicapai oleh pengunjung maupun pedagang.

Tersedia Standart Operating Procedure (SOP) yang mendeskripsikan
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tugas, cara kerja dan alur kerja setiap jabatan. SOP harus
terdokumentasikan dengan baik dan mudah diakses oleh pihak yang

berwenang.

Kamar mandi harus tersedia utnuk laki-laki dan perempuan yang
terpisah delengkapi dengan tanda atau simbol, Dan terjaga kebersihannya
dan letaknya terpisah dari tempat penjualan. Tersedia ventilasi dan
pecahayaan yang memadai. Penampungan air harus bersih dan bebas dan
jentik, tersedia tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun. Lantai tidak

licin, tersedia tempat sampah yang kedap air dan mudah dibersihkan.

b). Struktur Organisasi Pasar Paya Ilang dan Mekanisme Penarikan
Retribusi.

Struktur Organisasi Pasar Paya Ilang adalah gambaran rangkaian
(koordinasi) kegiatan yang diarahkan dalam pencapaian target. Pencapaian
target tentunya harus mengacu pada visi dan misi serta strategi-strategi yang
yang telah ditentukan oleh pasar paya ilang. Adapun visi dan misi adalah :
Visi :

Terwujudnya citra Pasar Paya ilang yang bersih, tertib dan aman yang
bertumpu pada peningkatan penerimaan Retribusi Pasar Kabupaten Aceh
Tengah.
Misi :

a. Memberikan kemudahan dalam pelayanan kepada pedagang dan pembeli di
Pasar Paya llang serta masyarakat sekitar.

b. Menciptakan kondisi dan situasi pasar yang bersih, tertib, aman dan nyaman

bagi pcngguna pasar Paya Ilang.
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¢. Menyediakan sarana, prasarana dan fasilitas pasar yang memadai bagi
seluruh pedagang, pembeli dan Petugas Pasar Paya Ilang.

Struktur organisasi-organisast sendirt memberikan kerangka yang
menghubungkan wewenang karena struktur merupakan penetapan dan
penghubung antar posisi para anggota organisasi Pasar Paya Ilang . Jika
seseorang  memiliki suéru tugas, maka dia  harus  dapat

mempertanggungjawabkan tugasnya tersebut.

Oleh karena itu pada umumnya struktur organisasi selalu diikuti dengan
penulisan job description untuk menjelaskan apa saja tanggung jawab,
kewenangan dan pertanggungjawaban dari setiap jabatan yang ada di dalam
struktur organisasi. Tanpa penulisan job description yang jelas, pelaksanaan
tugas di dalam organisasi akan mengalami kekacauan dan ketidakjelasan tugas,
sehingga menyebabkan struktur organisasi tidak berjalan dan strategi
peningkatan penerimaan retibusi pasar paya ilang menjadi tidak tercapai. Tujuan
adanya struktur organisasi dan job description sebenarnya adalah menjadi alat
(tools) untuk memberikan kejelasan arah strategi bagi petugas Retribusi Pasar
Paya Ilang, sehingga mereka akan memahami peran-peran mereka. Dengan
mereka memahami peran mereka masing-1nasing, maka im akan sesuat dengan
strategi yang akan dilakukan oleh organisasi Pasar Paya Hang. Sebagaimana
pernyataan Bapak Kepala Dinas Penndudtrian, Perdapangan dan Koperasi
Kabupaten Aceh Tengah, bahwa:

“Organisasi merupakan suatu sistemn atau foof/s untuk mengkoordinir
sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan.

Menyusun struktur organisast vang paling baik untuk Pasar Paya llang
adalah sangat tergantung pada strategi Pasar Paya llang karena harus
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berkaitan dengan pengaturan fungsi-fungsi yang dan harus disesuaikan juga
dengan sumber daya, dan target yang ingin dicapai oleh Pasar Paya Ilang”

Struktur organisasi Pasar laya llang

harus menggambarkan dan

menuangkan aktivitas-aktivitas dalam mendukung pencapaian strategi Pasar

laya Ilang yang salah satu caranya adalah dengan meningkatkan efisiensi

melalui spesialisasi masing-masing. Struktur organisasi juga harus mampu

memadukan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan masing-masing secara

efektif untuk memudahkan hubungan koordinasi supaya tujuan peningkatan

penerimaan Retribusi Pasar Iaya Ilang tercapai.

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Pasar Taya llang.

Kepala Pasar

Bendahara
Administrasi Tenaga Petugas Petugas
Kebersihan Keamanan Pungut

Sumber : Disperindugkop Kabupaten Aceh Yengah

Struktur  organisasi

cara sebuah kelembagaan

untuk

mendefinisikan kebutuhan personalia, pembagian tugas dan koordinasi antar

fungsi yang melckat pada masing-masing bagian dalam organisasi. Tujuannya

adalah agar target pencapaian organisasi dapat terpenuhi. Sebagai unit sosial

maka organisasi Pasar laya Ilang idealnya mampu membenah diri dalam bentuk

yang sesuai dengan kebutuhan dan mengakomodir tujuan pengembangan Pasar

Iaya llang it sendiri.
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Organisasi informal yang kecil bisa saja tidak membutuhkan struktur
yang memadai. Namun, organisasi yang besar membutuhkan struktur agar dapat
berjalan dengan baik. Pembagian peran dan tanggungjawab adalah inti dan
terbentuknya struktur organisasi. Struktur pada prinsipnya sangat tergantung
dengan situasi dan kebutuhan masing-masing organisasi.

Organisasi bekerja dengan mendefinisikan kebutuhan, tujuan dan cara-
cara terpadu agar tujuan organisasi dapat tercapai. Cin khas pembagian kerja dan
tanggungjawab membutuhkan adanya pembagian peran yang diatur secara ketat
dan rinci. Organisast yang baik inemiliki struktur yang dapat mengatur
hubungan kerja, komunikasi dan pembagian tanggungjawab yang baik. Prinsip
keteraturan ini membutubkan adanya struktur yang mengikat kerja-kerja
organisasi agar dapat berjalan dengan baik.Sebagaimana hasil wawancara
dengan Kepala Bidang Perdagangan, menyatakan bahwa:

”Spesialisasi pekerjaan: struktur ditentukan oleh spesialisasi tnasing-
masing pekerja dan pekerjaan. Organisasi Pasar laya llang untuk
mencapai tujuannya perlu strategi dalam mendefinisikan jenis-jenis
pekerjaan yang akan ditangani. Konsekuensinya, organisasi Pasar laya
Ilang harus menentukan pihak-pthak  yang bertanggungjawab
menanganinya sesuai dengan bagian kerja masing-masing ”

Penarnikan Retribusi Pasar diperlukan tatacara dan mekanisme oleh petugas

pemungut untuk lebih jelasnya berikut tatacara penarikan Retribusi Pasar seperti

dapat kita lihat pada Gambar berikut.
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Mekanisme Penarikan Retribusi Pasar Paya Ilang Kab. Aceh Tengah.

Kepala Dinas

!

Kepala pasar

Obyek

Retrubusi i Petugas —»

Pemungut

Bendahara
Pasar

Sumber :Kantor Pasar Paya llung.

Kas
Daerah

Gambar 4.2 di atas menjelaskan bahwa, petugas penarik restribusi

setelah melakukan pungutan restribusi kepada obyek restribusi (pedagang)

menghitung secara cermat antara bukti (karcis) retribusi yang telah dikeluarkan

dengan uang yang masuk. Kemudian petugas melakukan penyetoran kepada

bendahara Pasar dan Bendahara Pasar menyetorkan uang hasil pemungutan

tersebut kepada kas daerah.

Sedangkan peranan Kepala Pasar dalam hal ini sesvai dengan Gambar 3

di atas antara lain :

1. Melakukan pengarahan tentang penarikan retribusi kepada petugas pungut

dan sekaligus mengendalikan para petugas mulai dari persiapan petugas,

penyerahan karcis bukti bayar retribusi kepada petugas dan mencatatnya

sambil memonitor efektifitas pekerjaannya.

2. Melakukan kontrol rutin setiap hari kepada bendahara dan menerima

laporan keuangan secara periodik (mingguan dan bulanan) tentang hasil

pungutan dan kendala-kendala apa yang dihadapi petugas di lapangan.
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Untuk mempermudah proses penarikan dan kontrol maka diperlukan
tata cara penarikan Retribusi Pasar seprti pada
Gambar 4.1, dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Menyiapkan karcis sebagai bukti pembayaran retribust;

b. Menyesusikan antara jenis dagangan, areal yang digunakan dan ketentuan
dalam Perda meliputi tarif retribusi pada setiap pengeluaran retribusi;

c. Melakukan pencatatan pengeluaran karcis.

d. Menarik uang retribusi untuk satu han atau menarik uang retribusi ganda
apabila sebelumnya belum membayar.

e. Setelah dihitung dan dicocokkan antara karcis yang kelvar dengan uang
yang masuk baru kemudian disetorkan kepada Bendahara Pasar.

Untuk penarikan retribusi saat im1 masih rawan penyelewengan, maka
peneliti mengharapkan kedepan oleh Pemerintah Daerah agar membuat
beberapa inovasi, salah satunya adalah penankan retribusi melalui Elektronik
Retribusi (£ Retribution). Program E_Retribusi dapat dilakukan dengan
bekerjasama dengan salah satu Bank dengan difasilitasi oleh Pemeninmtah
Daerah utuk mnembuat kartu debet. Kemudian Petugas Bank atau Petugas
Pungut yang dipercayakan untuk membawa mesin gesek ATM mini. Pedagang
langsung mengeluarkan kartu debet dan menekan pin. Dalam 1tungan detik,
tagihan retribusi itu langsung terbayar. Begitulah aktivitas petugas bank
sebulan sekali. Mereka mendatangi kios untuk menagih pembayaran retribusi

melalui transakst elektronik.

Manfaat yang dirasakan E-Retribusi temyata sangat besar. Mulai

dart mencegah terjadi kebocoran dalam penarikan retribusi, sampai pada
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mencegah adanya Operasi Tangkap Tangan (OTT) pungutan liar (pungli).
Sebab, petugas pasar tidak lagi memegang uang, tapi hanya struk pembayaran
melalui E-Retribusi. Dengan elektronik retribusi, petugas pasar bisa bekerja
dengan tenang. Karena sudah tidak pegang uang, jadi mencegah OTT.
Penelitt juga berharap, program ini bisa diterapkan di pasar tradisional
lainnya.

Efektifitas penarikan retribusi tersebut di atas sepenuhnya terukur
melalui pola kontrol antara jumfah bukti yang dikeluarkan dengan vang yang
masuk. Ruang gerak yang luas telah diberikan kepada daerah untuk menggali
segenap potensi pajak dan retribusi daerah make pemerintah telah
mengeluarkan Undang — Undang Nomor 34 tahun 2000 berikut Peraturan
Pemerintah Nomor 65 dan Nomor 66 tentang Pajak dan Retribusi Daerah.

Penjelasan tersebut jelas bahwa daerah dituntut untuk lebih dapat
mandiri, maka Pcmecrintah Kabupaten Acch Tengah menyikapi dengan
Peraturan Daerah Nomor 12 tahun 2000 tentang Pembentukan Susunan
Organisasi. Tugas Pokok Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi
Kabupaten Aceh Tengab adalah melaksanakan kewenangan pemerintah daerah
di bidang pendapatan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.

Salah satu kewenangan yang diberikan Pemerintah Kabupaten Aceh
Tengah kepada Dinas Perindusirian, Perdagangan dan Koperasi adaiah
mengelola retribusi ini tertuang dalam Keputusan Bupati Aceh Tengab Nomor
061.1/757 tahun 2000 tentang Nomeklatur, Jenis danJjumlah serta Penjabaran
Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi Dinas Penndusirian,

Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah,
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Pengelolaan Retribusi Pasar di tangani oleh Seksi Sarana dan Pelayanan
Pasar mempunyat tugas melaksanakan pendaftaran dan pendataan, penetapan
serta penagihan dan penyelesaian keberatan wajib retribusi daerah serta
pendataan obyek — obyek retribusi daerah dan pendapatan lain-lain. Untuk
menyelenggarakan tugas tersebut Seksi Sarana dan Pelayanan Pasar
mempunyai fungsi :
a. Pendaftaran dan pendataan wajib retribusi daerah serta pemeriksaan lokasi
lapangan.
b. Penetapan dan penagihan terhadap wajib retribusi daerah.
¢. Penyelesaian keberatan atas penetapan besarnya wajib retribusi daerah.
d. Pengumpulan dan pengelolaan data sumber-sumber penerimaan lain-lain.
e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan kepala dinas sesuai tugas dan
fungsinya.
untuk memberikan informasi yang terkait dengan pengelolaan
penerimaan retribusi pasar, maka dalam wawancara dengan Kepala Seksi
Sarana dan Pelayanan Pasar, bahwa:

” Penentuan tarif Retribusi Pasar misalnya, kalau memang sudah tidak
sesual dengan kondisi yang ada di masyarakat maka untuk merubahnya
memerlukan proses dan waktu yang cukup lama karena ntuk merubah
peraturan daerah membutuhkan keterlibatan banyak pthak, sehingga bila
terjadi perubahan yang cepat di masyarakat maka organisasi pemerintah
sulit untuk secepatnya melakukan perubahan”

¢). Penerimaan daerah
Menurut Pasal [ 7 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah menyatakan bahwa

penerimaan daerah terdiri atas pendapatan daerah dan penerimaan pembiayaan
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daerah. Pendapatan daerah merupakan perkiraan yang terukur secara rasional
yang dapat dicapai untuk setiap sumber pendapatan, Penerimaan pembiayaan
daersh adalah semua penerimaan yang perlu dibayar kembali baik pada tahun
anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.

Selanjutnya, dalam Pasal 58 dinyatakan, Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) dilarang melakukan pungutan selain dari yang ditetapkan dalam
peraturan daerah. SKPD yang mempunyai tugas memungut dan/atau menerima
dan/atau  kegiatannya berdampak pada penerimaan daerah wajib
mengintensifkan pemnungutan dan penerimaan tersebut. Salah satu penerimaan
daerah adalah Retribusi Pasar.

Retribusi daerah merupakan sektor yang sangat potensial untuk digali
dan diperluas pengelolaannya. Retribusi daerah di Kabupaten Aceh Tengah
menjadi sumber penerimaan yang cukup berarti, dimana akan turut
mencntukan besarnya tingkat kemandirtan suatu dacrah dalam arti dacrah
mampu mendanai segala urusan otonomi daerah. Retribusi daerah memberikan
kontribusi yang harus besar terhadap penerimaan daerah di Kabupaten Aceh

Tengﬁh.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43470.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43470.pdf

4 asi Kat »a | Aceh Tei_ | dapat 5
pengelolaan retribusi daerah khusunya retribusi pasar serta mampu menemukan
strategi baru untuk wmeningkatkan penerimaan retribusi pasar secara
propt  onal.

Secara umum pengelolaan retribusi pasar di Kabupaten Aceh Tengah
membutuhkan penanganan yang serius dan hati-hati karena dari segj pendapatan
pasar dituntut untuk selalu meningkatkan pendapata. 'a yang secara otomatis
harus diimhangi dengan peningkatan kualitas pelayanan terhadap masyarakat
dan pedagang.

Keuangan utama retribusi daerah adalah karena adanya pemungutan
retribusi berdasarkan pada kontra prestasi yang disediakan oleh pemerintah
daerah, sehingga memberikan kemungkinan dan keleluasaank | la pemerintah

daerah untuk terus mengupayakan pengembangan potensi dan mengelola

retribusi guna meningkatkan pendapatan asli dacrah
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Tsist T o0 rin 1 1 it melakukan sesuatu yang
baru dalam pelayanan ke la masyarakat salah satunya adalah inovasi. Inova:
vang dimaksud adalah berikan ilmu atau penyuluhan kepada pedagang
bagaimana memperlakukan barang dagangannya supaya menarik pembeli,
diant  1ya penataan barang yang rapi dan buatlah kemasan (packaging) yang

bi _ s untuk barang-barang tertentu.

b. Laju inflasi
Inflasi merupakan perbandingan antara PDRB riil (menurut harga berlaku)
dengan PDRB nominal (menurut haa:  konstan) yang memberikan gambaran
peningkatan harga seluruh barang dan jasa di Kabupaten Aceh Tengah. Inflast
merupakan hal yang num terjadi di setiap daerah.

Dengan demikian kita bisa melihat peluar - pengembangan pasar untuk
meningkatkan penerimaan retribusi daerah melalui peningkatan laju inflasi di
sektor pertanian seperti terlihat pada tabel di bawah. Dengan terjadinya
peningkatan harga barang hasil pertanian yang ada di Kabupaten Aceh Tengah
maka dengan scndirinya petani akan lebih bersemangat dalam berusaha
menjaga  alitas hasil pertaniannya. Schingga dengan hasil pertanian yang
berkualitas dan mutu yang baik maka akan terjadi transaksi yang sangat bagus
di pusat pasar kususnya di Pasar Paya [lang Kabupaten Aceh Tengah. Dengan
demikian inaka penerimaan retribsi pasar akan lebih mudah kita capai. Bertkut

gambaran inflasi di Kabupaten Acch Tengah dapat dilihat pada tal  berikut
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pemungutan restribusi pasar. Kondisi ini sangat tidak kondusif bagi upaya
optimalisasi penerimaan restribusi pasar, karena pengawasan yang bersifat
pencegahan sulit dilakukan.

Uraian diatas menajdi jelas bahwa lemahnya prosedur pengawasan di
lingkungan Pasar Paya llang merupakan isu strategis yang perlu segera
mendapatkan respon organisasi karena kegagalan dalam merespon pada aspek
ini akan menyebabkan upaya pencegahan terjadinya kebocoran pengelolaan
penenmaan restribusi pasar dapat dilakukan yang tentunya akan sangat tidak
kondusif bagi upaya peningkatan penerimaan restribusi pasar.

Selain lemahnya pengawasan masih rendahnya penegakan hokum juga
harus mendapatkan perhatian organisasi karena btia kondisi ini dibiarkan akan
berpengaruh terhadap upaya pencapaian tujuan organisasi. Selama ini setiap
permasalahan yang berkaitan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh
pedagang belum ada sanksi yang tegas yang diberikan oleh pasar Paya llang
misalnya bila ada pedagang yang menunggak sewa bulanan maupun tidak
membayar restribusi harian maka petugas sulit menindak, karena sanksi tidak
didukung oleh aturan yang jelas. Jadi, upaya petugas hanya dengan pendekatan
agar pedagang bersedia membayar tunggakan sewa bulanan maupun harian.

Lemahnya penegakan hokum sangat menyulitkan petugas pemungut
karena Pasar Paya llang diharuskan untuk dapat menutup target yang telah
ditetapkan namun bila ada pedagang yang tidak membayar restribusi, petugas
tidak mempunyai kekuatan hokum untuk memberikan sanksi yang tegas
terhadap pedagang, jadi jelas bahwa lemahnya penegakan hokum akan

berpengaruh terhadap upaya optimalisasi penerimaan restribusi pasar.
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c. Masih rendahnya tingkat kesadaran dan kepekaan masyarakat dan pedagang
terhadap norma-norma/aturan yang berlaku. Rendahnya tingkat kesadaran
pedagang akan kewajiban untuk membayar restribusi pasar sebagai
konsekuensi logis atas fasilitas dan jasa yang diterima merupakan isu strategis
yang harus segera diantisipasi oleh organisasi karena dampaknya akan
berhubungan langsung dengan tingkat penerimaan restribusi pasar. Bila
organisasi gagal merespon isu ini maka upaya peningkatan penerimaan
restribusi pasar. Bila organisasi gagal merespon isu ini maka upaya
peningkatan penerimaan restribusi Paear Paya Ilang akan terhambat.

Contoh kasus dari kekurangsadaran masyarakat wajib restribusi pasar
akan kewajibannya membayar restribusi terbukti dengan adanya tunggakan
sewa bulanan dan sulitnya memungut pedagang sesuai dengan perda yang telah
ditetapkan. Pedagang yang menempati los tempat usaha jika saat ditarik karcis
restribusi mercka menghilang namun jika petugas sudah pergi mercka
berjualan lagi atau dengan alasan tidak mendapatkan keuntungan dari hasil
dagangannya padahal dagangannya sudah terjual habis. Keengganan
membayar restribusi sesuai dengan perda juga dilakukan oleh pertokoan
dilingkungan pasar. Dalam peraturan daerah disebutkan bagi pertokoan
beradius 500 meter dari pasar baik tanah negara maupun hak milik dikenakan
restribusi yang besar nominalnya diatur dalam Peraturan Daerah Nomor 10
tahun 2014 tentang Restribusi Pasar. Semua wajib restribusi radius sampai saat
ini belum ada yang membayar sesuai dengan jumiah nominal yang ada dalam

perda tersebut,
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d. Kurang sadamya pedagang dan masyarakat akan norma dan aturan juga dapat
dilihat dari cara mereka membuang sampah, sebagian besar pedagang
membuang sampah tidak pada tempatnya padahal sudah disediakan tong
sampah didekat mereka berjualan. Bila terus dilakukan maka dampaknya akan
mempengaruhi proses pencapaian fujuan organsiasi, karena bila sampah
berserakan akan terlihat kumuh dan kotor sehingga mengurangi kenyamanan
pengunjung/pembeli untuk belanja di Pasar Paya Hang.

Dengan demikian jelas bahwa rendahnya tingkat kesadaran pedagang
adalah nomma dan aturan akan berpengaruh langsung terhadap tingkat
penerimaan restribust pasar. Bila kondisi ini tidak direspon oleh organisasi
secara serius upaya pencapaian tujuan organisasi yang salah satunya
peningkatan penerimaan restribusi pasar sulit terwujd. Kebijakan dan praktek
penentuan target penerimaan restribusi pasar yang tidak didasarkan pada
potensi restribusi pasar.

Rendahnya kinerja organisasi Pasar Paya llang dalam pengelolaan
penertmaan restribusi pasar, terutama efektifitas pengelolaan penerimaan
restribust pasar, hasil perhitungan efektifitas pengelolaan, restribusi pasar yang
dilakukan dengan membandingkan angka potensi dan realisasi penertmaan
restribusi pasar menunjukan angka 59,5% yang berarti optimalisasi penerimaan
restribusi Pasar Paya llang amsih dapat ditingkatkan aspek dan penetuan
rencana target penerimaan restribusi pasar yang tidak didasarkan pada potensi
restribusi pasar merupakan salahs atu aspek yang menyebabkan tidak
optimalnya penerimaan restribusi pasar yang dikelola oleh Pasar Paya llang

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah.
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Tidak dikuasai data potensi restribusi pasar dan tidak dikuasainya data
menegani objek restribusi pasar telah menyebabkan sulitnya Pasar Paya [lang
dalam menentukan target penerimsan restribusi pasar ehingga dalam
menetapkan target penerimaan restribusi pasar hanya mendasarkan pada
perkiraan tanpa memperhitungkan potensi yangs sesungguhnya. Hal ini
tentunya akan menjadi hambatan bagi upaya peningkatan kinerja organisasi
yang pada gilirannya juga askan mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi.

Dengan demikian jelas bahwa kegagalan dalam merespon aspek ini
akan menyebabkan permasalahan organisasi utamanya yang berkaitan dengan
peningkatan kinerja Pasar Paya Ilang yang menyangkut efektifitas dan efisiensi
pengelolaan penerimaan restribusi pasar. Gapgalnya organisasi dalam
mewujudkan tujuan organisasi yatiu menignkatkan penerimaan restribusi pasar
khusunya dari Pasar Paya [lang. Oleh karena itu aspek ini dijadikan salah satu
isu stratcgis yang harus scgera direspon jika ingin mewujudkan tujuan
Organisast.

Keberhasilan svatu strategi dibutuhkan adanya konsistensi antara
misi, mandat, isu strategis, sasaran, kebjjakan program dan alokasi, sumber
daya. Setelah isu-isu strategis, tujuan atau visi keberhasilan bisa diidentifikasi
maka langkah-langkah berikutnya adalah mengembangkan strategi untuk
merepon isu-isu strategis atau mewujudkan tujuan dan visi organisasi. Strategi
akan dikembangkan pada organisasi Pasar Paya llang nantinya harus benar-
benar mainpu menciptakan jembatan antara organisasi dengan lingkungannya.

Karena strategi adalah respon organsiasi terhadap isu-isu strategis, maka strtegi
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harus juga memberi outline dart tindakan organisasi dalam mengahdapi isu-isu
strategis.

Untuk kepentingan penulisan ini maka harus dilihat kembali hasil
analisis lingkungan internal dan eksternal, karena dari analisis ini dapat dilihat
dan diidentifikasi berbagai macam dukungan dan hambatan. Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah dalam
upaya mewujudkan tujuan organisasinya serta berbagai variasi sirategis maka
pada tahap selanjutnya melakukan evaluasi strategis yang mendasarkan kepada
isu-isu strategis yaitu :

1) Bagaimana meningkatkan kemampuan dan keterampilan pegawai Pasar Paya
llang dalam pengelolaan penerimaan restribusi pasar, sehingga tidak terjadi
kesenjangan antara sumber daya personel Pasar Paya llang dengan
perkembangan disiplin ilmu pengetahuan teknis dan manajemen pengelolaan
penerimaan restribusi pasar dan pelayanan terhadap wajib restribusi dan
masyarakat.

Pembahasan diatas telah mmemperiihatkan berbaga: akibat yang
ditimbutkan dan rendahnya kemampuan dan inegritas pegawai yang ada pada
Pasar Paya [lang Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten
Aceh Tengah rendahnya kinerja baik dalam pelayanan maupun dalam dalam
upaya meningkatkan penertmaan restribusi pasar dan perencanaan yang hanya
mendasarkan pada institusi, merupakan konsekuensi dari aspek ini. Oleh
karena itu tuntutan bagi tersedianya tenaga yang terampil dalam pengelolaan

keuangan daerah menjadi kebutuhan yang harus segera dipenuhi oleh Pasar
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Paya llang, jika memang menginginkan peningkatan kinerja pada Pasar Paya
ilang.

Sumber daya manusia pada Pasar Paya lIlang secara Ingsung
berhubungan dan mempengaruhi perolehan dan peningkatan penerimaan
restribusi pasar, oleh karena itu kualitas sumber daya manusia akan
berpengaruh terhadap sistem pengelolaan restribusi pasar. Karena betapapun
baiknya struktur organisasi dan lingkungan yang mendukung, namun apabila
manusia atau aparatnya tidak mampu maka pekerjaan akan mustahil dapat
dilaksanakan dengan baik, Oleh karena itu, perlu upaya untuk mengoptimalkan
para pegawal di lingkungan Pasar Paya llang dengan jalan antara lain : (1)
penjelasan mengenai misi dan mandate yang diberikan kepada mereka (2)
peningkatan kemampuan dan keterampilan melalui pendidikan formal lanjutan
maupun kursus-kursus, (3) penjelasan terhadap kekuatan, hambatan, tantangan
dan peluang dari instansinya. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas sumber daya para pegawai di lingkungan Pasar Paya llang Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah.

2) Penjelasan tentang mandat dan misi organsiasi Pasar Paya Ilang kepada seluruh
pegawal dan pengenalan berbagai permasalahan yang sedang dihadapi
organisasi hendaknya secara rutin dilakukan oleh pokok manajemen melalui
komunikasi intern yang dilakukan baik dalam bentuk rapat staf imaupun
berbagai kesempatan diluar forum yang tidak resmi. Upaya akan mendorong
para pelaksana untuk terus meningkatkan kinerjanya dan komitmennya
terhadap tujuan organisasi. Arah dan tujuan yang jelas, pengetzhuan aparat

tentang permasalahan orpanisasi yang dihadapi akan melahirkan kesatuan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



434@% pdf

gerak dan persepsi yang sama para pegawai di lingkungan Pasar Paya Ilang
sehingga upaya mewujudkan misi organisasi akan mudah dilakukan.
Rendahnya pendidikan formal dan minimnya pendidikan fungsional
pegawai dalam pengelolaan keuangan daerah khusunya pengelolaan restribusi
pasar harus segera diatasi melaiu pendidikan yang sifatnya berkesinambungan.
Berbagai kursus dan pelatihan bagi petugas pemungut dan pengiriman pegawai
untuk mengikuti kursus-kursus pengelolaan .keuangan daerah dan pengelolaan
pasar merupakan solusi yang tepat bagi pegawai Pasar Paya llang sehingga
perkembangan disiplin ilmu manajemen pengelolaan keuangan daerah
khusunya pengelolaan pasar serta penerapan teknologi computer dapat terus
diimbangi oleh kualitas persontl yang ada pada pasar Paya Ilang Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah.
Menyadari rata-rata tingkat pendidikan petugas pemungut restribusi
pasar SMA ke bawah dan mereka merupakan petugas terdepan untuk
melaksanakan penarikan, menghimpun dan menyetorkan restribusi pasar maka
agar petugas-petugas tersebut dapat melaksanakan tugas dengan baik dan
sukses perlu ditingkatkan kemampuan dan keterampilannya melalui pelatihan
petugas operasional yang meliputt :
a. Pengamalan dan penanaman metode pelaksanaan tugas yang efektif dan
efisien;
b. Pembekalan, pemahaman dan penerapan disiplin;
¢. Secara rutin dilakukan pembinaan mental spiritual;

d. Penanaman kejujuran bagi tiap petugas operasional.
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Langkah dan kegiatan tersebut diharapkan dapat membentuk sikap mental
yang mengarah pada disiplin kerja serta dapat meningkatkan kinerja petugas
sehingga optimalisasi penerimaan restribusi pasar dan peningkatan pelayanan
dapat terwujud.

Peningkatan kualitas pelayanan perlu selalu merespon apa yang
diharapkan oleh masyarakat dan pembeli dilingkungan pasar khususnya dalam
rangka mewujudkan lingkungan pasar yang aman, nyaman dan bersih sehingga
dengan kepedulian ini akan berdampak positif melancarkan permasalahan
restribusi pasar. Adapun langkah-langkah nyata yang perlu dilakukan oleh
pasar Paya llang untuk meningkatkan kepuasan bapgi pengguna jasa pasar
antara lain :

a. Melakukan penataan yang tepat dan benar menurut komoditi yang ada,
sehingga memudahkan bagi pembeli atau pelanggan untuk mendapatkan
barang yang dicari.

b. Menyediakan lokasi tempat berdagang yang aman, nyaman, bersih dan
layak bagi pedagang maupun pembeli, sehingga bagi pengguna jasa pasar
akan merasa nyaman selama melakukan aktifitasnya;

¢. Mengoptimalkan keberadaan kawasan pasar untuk peningkatan kepuasan
bagi pengguna jasa pasar.

Uraian diatas menjadi jelas bahwa dalam upaya mewujudkan misi
organisasi Pasar Paya Ilang baik dalam peningkatan pelayanan maupun
kewenangan secara formal untuk menilai stafnyas yang tuangkan dalam DP3
untuk melaksanakan pengawasan yang sifatnya prefentif dapat ditempuh

dengan cara sebagai berikut :
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a. Menjelaskan secara rinci akan tugas pada masing-masing staf sesuai dengan
prosedur yang ada;

b. Melaksanakan pemungutan restribust pasar dengan system rotasi yaitu
masing-masing petugas akan bergantian untuk melakukan pemungutan
pada pos-pos yang ditetapkan.

¢. Pengecekan terhadap pembukuan dari hasil setoran.

d. Dibenikannya kewenangan kepada kepala pasar untuk menilai stafnya dan
memberikan sanksi bila memang diperlukan.

Langkah tersebut diatas, diharapkan pencegahan secara dini terhadap
kemungkinan terjadinya kebocoran dan penyimpangan dalam pengelolaan
penerimaan retribusi pasar dapat dihindari.

Disamping pengawasan internal organisasi yaitu pengawasan melalui
organisasi Pasar Paya llang Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Aceh
Tengah, juga perlu pengawasan eksternal organisasi yaitu pengawasan yang
mekibatkan Bawasda ( Badan Pengwas Daerah } yang saat ini dilakukan
pemerikasaan selama 3 bulan sekali.

Lemahnya penegakan hokum akan berdampak buruk terhadap upaya
optimasliasai penerimaan retribusi pasar untuk itu harus segera diatasi agar
tidak menjadt bomerang bapi Pasar Paya Ilang didalam memenubhi target yang
telah ditetapkan.

Upaya untuk menegakkan hukum dapat ditempuh dengan cara :

a. Penyuluhan terhadap pedagang akan hak dan kewajibannya

b. Secara berkala dijelaskan kembali tentang besarnya tarif yang harus dibayar

oleh pedagang sesuai dengan perda yang ada.
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¢. Menjalin kerjasama dengan instansi terkait seperti Satpol PP untuk
menindak pedagang yang melakukan pelanggaran berat sebagai wujud dari
shock theraphy agar pedagang yang lainnya tidak melakukan pelanggaran
yang sama.

d. Segera dibuatkan Perda baru atau keputusan bupati yang mengatur sanksi
dan denda bagi wajib retribusi yang nakal.

3) DBagaimana meningkatkan tingkat kesadaran dan kepekaan pedagang terhadap
norma-norma / aturan — aturan yang berlaku.

Kekurangsadaran masyarakat wajib retribusi pasar di lingkungan
pasar Paya llang harus dihadap:t dengan hati-hati dan perlu kelihaian petugas
pemungut untuk mengantisipasi prilaku pedagang yang tidak mau membayar
retribusi pasar atau mau membayar tetapi tidak sesuai dengan perda yang
berlaku. Menyikapi prilaku masyarakat wajib retribusi yang demikian maka
perlu pendekatan sebagai berikut :

a) Pendekatan Persuasif pedagang diberikan penyuluhan karena dengan
penyuluhan akan dapat menumbuhkan kesadaran pedagang terhadap
kewajiban membayar restribusi melalui penyuluhan dan sosialisasi secara
intensif, karena dengan penyuluhan dapat memberikan informasi yang
benar dan jelas kepada wajib restribusi yang pada gilirannya akan
menumbuhkan kesadaran untuk membayar restribusi bagi pengguna jasa
dan fasilitas di pasar,

b) Pendekatan repsesif pedagang yang nakal diberi sanksi yang tegas agar tidak

menjadi contoh yang kurang baik bagi pedagang lainnya
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¢) Sikap dan tindakan pemungut harus baik, disiplin tinggi, ramah, dan selalu
memberikan pelayanan yang prima kepada pedagang atan wajib restribusi

d) Setiap dilakukannya kebijakan pedagang kebijakan pedagang dilibatkan dan
hasilnya disosialisasikan serta bersikap tranparan sehingga wahib restribusi
tidak merasa dibohongi.

e. Kebijakan dan praktek penentuan rencana target penerimaan restribusi pasar
yang tidak didasarkan pada potensi restribusi pasar.
Ini merupakan isu strategis berikutnya yang akan mempengaruhi misi
organisasi dalam upaya meningkatkan penerimaan restribusi pasar Paya
[lang Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh
Tengah. Bahwa penetapan target penerimaan restribusi idealnya adalah
dilakukan dengan mempertimbangkan dan mendasarkan pada perkiraan
potensi. Sehingga apabila target penerimaan tersebut tercapai, maka benar-
benar akan mencerminkan efektifitas dalam pemungutan restnbusi pasar.

Keengganan pasar Paya [lang untuk menggunakan angka retnibusi

dalam penentuan target penerimaan retribusi pasar juga berkaitan dengan
system penilaian keberhasilan sebuah organisasi penghasil (income),
pemahaman dan penilaian prestasi organisasi selama ini yang berlaku adalah
seberapa besar organisasi penghasil pendapatan daerah dapat memenuhi
target penerimaan yang dibebankan kepadanya sehingga menurut Kepala
Pasar terlalu riskan jika menggunakan potensi retribusi untuk menentukan
rencana target penerimaan retribusi pasar, utamanya berkaitan dengan

prestasi organisasi yang dipimpinnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



434 g0yt

Upaya-upaya untuk menggunakan data potensi yang sebenarnya

dalam melakukan penerimaan target retribusi pasar sama dengan potensi

yang sesungguhnya atau paling tidak mendekati potensi yang sebenamya.

Perencanaan kegiatan Pasar Paya Ilang yang selama ini bersifat reaktif periu

dikembangkan pada perencangan yang bersifat proaktif, dengan lebih

memanfiatkan informasi-informasi dari berbagai dinas instansi terkait dan

stockholder dalam melakukan upaya peningkatan penerimaan retribusi

pasarl/ntuk mempermudah permasalahan yang ada dan isu-isu strategis

yang perlu segera direspon organisasi agar tidak menghambat upaya

optimalisasi peningkatan retribusi pasar maka disusun suatu strategi seperti

yang terlihat pada table 16. sebagai berikut :

Tabie 4,10

Permasalahan, [su Stratepis dan Strategi Pasar Paya llang

ermasalahan

Isu Strategis

Strategis

kualitas SDM vang rendah
2. kurangnya suara
informasi dan teknologi

3. Rendahnya aspek
kemapmpuan keuangan

4. Percncanaan program
yang cenderung menghalang
5. Kinerja yang masih
rendah

6. Keterlibatan banyak pihak
dalam melskukan tarif ret
retubusi pasar

7. Rendahnya pencgakan
hukum

8. Belum adanya sarana
teknologi

9. fasilitsa dan ifra
struktur yang belym
memadai

10. icmahnya fungsi
pengawasan

1. rendahnya kemampuan
dan keterampilan pegawai

2. Rendah nya pengawasan
dari penepaken hukum

3. Masih rendahaya tingkat
kesadaran pedagang akan
norma / aturan.

4. Pcnenman target yang
tidak didasarkan pada
potensi.

I.Peningkatan kualitas melabui
jalur pendidikan dan kursus
2.Pemahaman dan sosialiasasi
tentang apa misi organisasi
3.Penyediaan anggaran yang
cukup

4, Perbaikan terhadap prosedur
kerja

3. Penyuluhan dan sosialisasi
tentang hak dan kewjibannya

6. Menjalin kerjasama dengan
mstansi terkait

7. Dilakukan pendekatan
perswasive , pendekatan
represif

8. Peningkattan kualitas
pelayanan

9. komitmen / pemahaman
yang sama dengan semua
pihak

Sumber: Data diolah Peneliti
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Aspek penting yang perlu dinilai yang berkaitan dengan proses dapat
dilihat dart jumlah dan variasi kegiatan. Apakah kegiatan dalam organisasi
memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan, apa akan bertentangan
sehingga menimbulkan pemborosan waktu, biaya dan tenaga serta apakah
pekerjaan yang ada merupakan pekenjaan yang benar-benar dibutuhkan,
bagaimana dengan beban kerja masing-masing pegawai? Ini semua adalah
merupakan pertanyaan yang perlu dijawab oleh organisasi.

Sistem dan prosedur kerja juga merupakan proses yang perlu dijawab
dalam organisasi, apakah sudah dinilai urutan kerja yang sedang berlangsung,
apakah ada elemen kerja yang luput dari perhatian? Hal seperti ini bukan hal
yang baru dalam suatu organisasi publik dan seringkali membuat organisasi
publik gagal dalam mencapai tujuannya.

Prosedur pemungutan retribusi pasar akan lebth mempermudah proses
penankan dan kontrol, dengan membenkan kekuatan organiasi khususnya
bagi petugas dalam melaksanakan tugas dan pokok yang diantaranya adalah
melaksanakan pemungutan retribusi pasar dan memberikan pelayanan yang
sebaik-baiknya terhadap masyarakat dan wajib retnibusi.

Prosedur pemungutan yang dilakukan pada Pasar Paya [lang melalui
berbagai tahapan diantaranya adalah sebelum petugas melaksanakan
pemungutan terhadap pedagang, mereka dibekali karcis hanan maupun bukt:
setor bulanan. Kemudian hasil pemungutan disetorkan ke kas daerah. Dengan
demikian penyimpangan yang akan dilakukan oleh petugas pemungut dapat
diketahui. Kondisi tersebut memungkinkan organisasi Pasar Paya Ilang

meningkatkan penerimaan retibusi pasar.
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Kasus lain yang juga mempengaruhi misi organisasi Pasar Paya llang
berkaitan dengan pengawasan dan penegakan hukum. Lemahnya pengawasan
organisasi akan memungkinkan terjadinya kebocoran penerimaan retribusi
pasar, Tidak ada eselonisasi di lingkungan pasar membuat tidak berwenangnya
Kepala Pasar menilai stafnya yang dituangkan dalam SKP. Berdasarkan
Peraturan Daerah tahun 2000 tentang Pembentukan Keputusan Bupati Aceh
Tengah tentang nomenklatur, jenis dan jumlah serta penjabaran tugas pokok
fungsi dan susunan organisasi Ninas Perindustrian, Perdagangan dan Koperast
Kabupaten Aceh Tengah maka kepala pasar tidak termasuk pejabat struktural
jadi tidak mempunyai hak untuk menilai bawahannya secara tertulis dalam
bentuk SKP. Hal inilah yang membuat kepala pasar sulit untuk mengontrol
stafnya melalui penilaian tertulis. Kondisi tersebut skan berdampak kurang
baik terhadap penerimaan retribusi pasar, karena bila diketahui ada
penyimpangan kepala pasar tidak mempunyai kewenangan untuk mclakukan

tindakan tegas berupa sanksi hanya sebatas teguran peringatan dan laporan.

T2

Faktor - faktor dukungan dan hambatan penerimaan Retribusi Pasar
Paya llang pada Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Xoperasi
Kabupaten Aceh Tengah.

Beberapa faktor dukungan dan hambatan scbuah organisasi dalam
melakukan aktifitasnya, menurut Edward Il (1980 : 9), adalah : Pertama
komunikasi yang antara pimpinan dengan petugas vang terkait.

Kedua struktur organisasi dan organisasi yang melaksanakan koordinasi antar

lembaga yang berkepentingan dan yang memiliki tugas dan tanggungjawab

dalam pelaksanaan tugasnya.
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Ketiga dukungan sumber daya, baik sumber daya manusia maupun sumber
daya pendukung seperti sarana dan prasarana, teknologi. Keempat Disposisi

yaitu sikap dan watak para petugas.

a. Komunikasi
Organisasi yang tidak pernah mengelola sistem informasi secara baik
cenderung gagal atau tidak mampu melalukan analisis lingkungan internal
maupun lingkungan eksternal sehingga akan kesulitan untuk menentukan isu
strategis yang dapat ditangani pada masa yang akan datang dalam rangka
mengemban mist yang telah ditetapkan,

Aspek informast akan menuntut tersedianya data dan informasi yang
benar-benar akurat untuk dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan strategis disamping sarana dan prasarana informasi yang memadai.

Organisasi publik akan cepat mengantisipasi perubahan yang terjadi di
masyarakat apabila informasi yang diterima akurat, benar dan dapat dipercaya.
Tetapi sarana dan prasarana informasi yang ada di Pasar Paya ifang masih
sangal kurang sekali, kondisi demikian diakui oleh Kasi sarana pasar dan
perlindungan konsumen bahwa :

“Perangkat informasi yang digunakan pada Pasar Paya llang
memang belum memadai, seperti belum adanya saluran telepon,
komputer dan sistemn informasi masih dilakukan secara manual belum
menggunakan perangkat komputer, selain itu sumber daya manusia yang
ada untuk pengelolaan informasi juga masih rendah”( wawancara, 15
Februan 2017 ).

Hal senada juga disampaikan oleh Kepala Pasar Paya llang

“Bahwa sarana dan prasarana informasi yang penting dalam

menunjang operasional kerja sangat kurang, sebagaimana belum adanya

saluran telepon. Komputer dan sarana lainnya. Kondisi ini semakin
diperburuk oleh rendahnya Sumber Daya Manusia yang menguasat
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komputer dalam pengelolaaan informasi komunikasi ( wawancara, 15
Februari 2017 )

Dari kedua wawancara tersebut diatas menunjukkan bahwa perangkat
informasi yang digunakan pada Pasar Paya Ilang belum memadai. Penggunaan
komputer dalam pengelolaan informasi belum dilakukan serta dukungan bagi
tersedianya sumber daya manusia untuk pengelolaan infornasi masih rendah.
Kondisi demikian skan sangat tidak menguntungkan terhadap kinerja Pasar

Paya llang yang dapat dilihat dari belum optimalnya potensi yang ada.

¢, Struktur organisasi

Kejelasan mandat dan misi organisasi Pasar Paya Ilang Kabupaten
Aceh Tengah sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun
2000 tentang Pembentukan Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi
Dinas Perindustrian, Perdagangan Xoperasi Kabupaten Aceh Tengah. Ini
merupakan kekuatan organisasi karena secara jelas disebutkan kewenangan
untuk meneglola restribusi pasar, sehingga sebenarnya untuk pengembangan
strategt dalamy melakukan pengelolaan estribusi pasar memiliki arah dan
pedoman yang jelas.

Struktur organisasi Pasar Paya [lang Kabupaten Aceh Tengah yang
telah disesuaikan dengan prosedur pengelolaan keuangan daerah. Dimana
pembagian tugas dalam struktur organisasi dilakukan dengan lebih
mcngutamakan fungsi masing-masing scksi organisasi, merupakan organisasi
karena akan menghindari adanya kosentrasi pekerjaan pada satu seksi dan
dapat lebih meningkatkan dan mempermudah melakukan pengawasan

organisasi
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Peraturan Daerah tentang Restribusi Pasar dan Peraturan Daerah
Kabupaten Aceh Tengah Nomor 10 tahun 2014 tentang Restribusi Pasar Grosir
dan Pertokoan, juga merupakan kekuatan organisasi utamanya dalam
memenuhi landasan hokum bagi pengelolaan dan pemungutan restribusi Pasar
Paya llang Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh

Tengah

Kewenangan atau otoritas yang dilimpahkan kepada Pasar Paya llang
dalam melakukan pengelolaan pasar termasuk didalamnya otoritas untuk
melakukan perencanaan rekutmen pegawai di lingkungan Dinas Perdagangan,
Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan hasil
wawancara dan obesrvasi yang dilakukan terhadap Kepala Dinas Perdagangan,
Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tegah terungkap bahwa :

“Pengadaan dan penempatan pegawal tenaga kontrak maupun
Pegawai Negeri Sipil dilakukan secara langsung oleh tim Bupati
Kabupaten Aceh Tengah melalui Kepala BKD Kabupaten Aceh Tengah
baik untuk tenaga kontrak maupun Pegawai Negeri Sipil. Dengan
demikian jelas bahwa otoritas Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi Kabupaten Aceh Tengah dalam hal perencanaan pegawainya
sangat rendah karena mulai dari pengadaan sampai penempatan pegawal
dilakukan oleh Tim Bupati Kabupaten Aceh Tengah” { wawancara, 5
maret 2017

Faktor-faktor eksternal sebuah organisasi mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap pelaksanaan misi organisasi. Walaupun ia berada diluar
kendali langsung, tetapi karena sifatnya yang sangat strategis maka perlu diberi
perhatian yangs sertus terhadap aspek ini. Faktor-faktor yang perlu dicermati
adalah faktor-faktor yang berada dilvar jangkavan dan kendali dan pengaruh

pengelola organisasi seperti perkembangan perekonomian, sosial dan

teknologi. Faktor-faktor ini, pengelola organisasi hanya dapat mencermatinya
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untuk kemudian menyesuaikan strategi dan kebijakan usahanya sesuai dengan
kondisi faktor tersebut.

Faktor-faktor eksternal yang masih dalam jangkauan daya pengaruh
pengelola organisasi, meskipun tidak sepenuhnya dapat dikendalikan, tetapi
setidaknya pengelola organisasi masih dapat mempengaruhi sesuai dengan
kebutuhan pengembangan organisasi yang masuk dalam kategori faktor ini
adalah situasi pasar, dukungan lembaga terkait dan pesaing. Sehubungan
dengan faktor-faktor ini yang perfu dilakukan oleh pengelola organisasi
terutama adalah pengemmbangan daya pengaruh guna menunjang efektifitas
strategi yang dijalankan.

Faktor Politik yaitu Peraturan perundang-undangan tertentu menjadi
dasar jalannya suatu organisasi publik. Peraturan perundang-undangan bila
diberlakukan dapat menghambat atau malah sebaliknya, melonggarkan ruang
gerak atau dinamika kerja dari suatu organisasi publik. Hal ini memang akan
sangat bergantung dari siapa yang ada dibalik peraturan perundang-undangan
yang tersebut. Apakah mercka mementingkan kepentingan vmum ( publik
interes } atan kepentingan yang lain? [nilaah yang disebut dengan aspek politik
dari analists lingkungan ekstemnal.

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah telah memberikan otoritas/
kewenangan penuh kepada Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi
Kabupaten Aceh Tengah untuk mengelola restribusi pasar baik meliputt
fasilitas. Penentuan potensi maupun target penerimaan restribusi pasar, ini
merupakan pendukung organisasi karena dinas akan lebih leluasa untuk

menentukan strategi guna meningkatkan penerimaan restribusi pasar.
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Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak dan Retribusi.
Retribusi diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 65. Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah tersebut membenkan dasar pedoman bagi daerah untuk
mengelola retribust secara proporsional sesuai dengan kondisi daerah masing-
masing. Sebagaimana dijelaskan didepan bahwa Bupati Aceh Tengah telah
memben mandat kepada Dinas Teknis yaitu Dinas Perindustrian, Perdagangan
dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah untuk melaksanakan tugas dan fungsi
yang telah diatur dalam susunan organisasi Kabupaten Aceh Tengah. Untuk
melaksanakan tugas di lapangan didalam mengelola retribusi pasar. Pemerintah
dalam mengelola retribusi pasar, pemerintah Kabupaten Aceh Tengah telah
mengeluarkan Peraturan Daerah Kabupaten Aceh Tengah Nomor 35 tahun
2014 tentang Retribusi Tempat Pelelangan, Retribusi Pelayanan Pasar dan
Retribusi Terminal dan Peraturan Pemerintah atau Qanun Kabupaten Aceh
Tengah Nomor 04 tahun 2010 tentang Retribusi Daerah dan Pengelolaan Pasar
yang dikuasai oleh pemerintah daerah agar dalam pelakanaan pemungutan
retribusi di lapangan tidak merugikan masyarakat maka dalam Pasal 2 Qanun
Nomor 35 tahun 2015 tentang Struktur dan Besarannya Tarif Retribusi tempat

pelelangan dan tempat pelayanan pasar daerah sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Tarif retribusi tempat pelayanan pasar
NO Objek Retribusi Tarif Retribusi
i Gula merah Rp. 150 /Kg
2 Tebu batangan Rp. 50.000/ Ton
3 Sayur sayuran Rp.75/Kg
4 Getah Rp.50/Kg
5 Gonderukein/ Gambrosin Rp.75/Kg
6 Terpentin Rp. 125/Kg
7 Kopi
a. Kopikering Rp.250/Kg
b. kopi gabal/ labu Rp. 125/ Kg
c. Kopi gelondong Rp. 300 / Kaleng(20 Ltr)
d. Kopi trase / pasel Rp. 150 /Kg
8 Pinang Rp. 100/ Kg
9 Kemiri Rp. 100/ Kg
10 Buah-buahan Rp. 100/Kg
1 Minyak sere wangi Rp. 100 /Kg
12 Minyak nilam Rp. 100/Kg

Sumber : Peraturan Bupati Nomor 35 tahun 2014 tentang Retribusi Tempat
Pelelangan, Retribusi Pelayanan Pasar dan Retribusi Terminal
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Obyek Retribusi

Tarif Retribusi

Kios pasar pasar inpres lt.1

Rp. 5.500.000 / Thn

Kios pasar pasar inpres {t.2

Rp. 3.000.000 / Thn

Kios pasar pasar paya ilang

Rp. 3.500.000 / Thn

Lapak sayur pasar paya ilang

Rp. 60.000 / Bln

Lapak daging pasar paya ilang

Rp. 60.000 / Bln

Kios pasar inpres thn 1981/1982 bale atu
a. Kios kelas |
b. Kios kelas II
¢. Kios kelas 11}
d. Kios kelas IV
e. Kios kelas V

f. Kios tambahan

Rp. 10.000.000 / Thn
Rp. 7.500.000/ Thn
Rp. 6.000.000 / :T hn
Rp. 4.500.000/ Thn
Rp. 3.000.000 / Thn

Rp. 1.500.000- / Thn

Kios spar musara alun

‘Rp. 5.500.000 / Thn

Kios spar terminal

Rp. 6.000.000 / Thn

10

Pasar kota

Rp. 4.000.000 / Thn

11

Kios pasar inpres thn [981/1982

Rp. 4.000.000 / Thn

12

Pasar buah tahun 2000

Rp. 2.500.000 / Thn

13

Kios pasar inpres thn 1976/ 1977
a. Kios B
b. KiosC

Rp. 2.000.000 / Thn
Rp. 1.000.000 / Thn

Sumber :

Peraturan Bupati nomor 35 tahun 2014 tentang Retribusi
Pelelangan, Retribusi Pelayanan Pasar dan Retribusi Terminal
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Organisai Pasar Paya llang sebagai organisasi pulik sulit untuk
menyesuaikan atau beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di masyarakat,
ini semua karena adanya birokrasi yang panjang dalam melakukan perubahan
sebagaimana yang terjadi pada Perda Nomor 35 tahun 2014 tentang Retribusi
Tempat Pelelangan, Retribusi Pelayanan Pasar dan Retribusi Terminal. Untuk
melakukan perubahan perubahan tarif retribusi pasar banyak harus terlibat
instansi yang terkait, hal tersebut dibenarkan oleh Kepala Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Aceﬁ Tengah :

Struktur tarif retribusi pasar harus sesuai dengan Perda, dimana

Perda dibuat oleh DPRD, Bappeda, Bagian Hukum dan instansi lain yang

terkait maupun stockholders lainnya.

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa untuk melakukan perubahan
struktur tarif retribusi pasar memerlukan waktu lama dan tidak bisa sewaktu-
waktu menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi di masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa seringkali peraturan yang kurang begitu sesuai dengan
kondisi yang sedang berlansung, maka organisasi Pasar Paya Jlang sulit untuk
menyesuaikan dengan perubahan tersebut. Prosedur yang cukup panjang dan
waktu yang relatif lama ini ditambah dengan perencanaan yang kurang baik
untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap perubahan-perubahan
yang seharusnya dilakukan untuk mewujudkan misi organisasi Pasar Paya
Ilang Kabupaten Aceh Tengah. Salah satunya adalah dengan meningkatkan
pendapatan retribusi pasar menjadi terhambat.

Tantangan yang perlu juga diperhatikan organisasi agar tidak

mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi adalah  masih lemahnya
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penegakkan hukum di lingkungan organisasi Pasar Paya Ilang. Tidak adanya
sankst tegas berupa Peraturan Daerah maupun keputusan Bupati yang
mengatur tentang pelanggaran yang dilakukan pedagang bilamana pedagang
tidak melakukan pembayaran retribusi bulanan maupun harian menjadi bukti
bahwa fungsi penegakan hukum di lingkungan Pasar Paya Ilang lemah.
Kondisi tersebut sangat menyulitkan petugas karena di satu pihak
dituntut untuk harus selalu memenubhi target yang telah ditetapkan. Namun bila
ada pedagang yang tidak mau membayar petugas kesulitan untuk mengambil
tindakan yang tegas sampai pada penyegelan maupun penyitaan. Disini
dibutukan keahlian untuk member pengertian dan penjeiasan kepada pedagang
agar pedagang yang mempunyai tunggakan mau membayar. Hal tersebut
dibenarkan oleh kasi sarana pasar dan perlindungan konsumen; “Belum ada
peraturan  Daerah yang mengatur sanksi yang tegas berupa
penyegelan/penyitaan tempat jualan. Karena di khawatirkan akan menjadi

kontlik.

Jadi jelas bahwa penegakan hukum di lingkungan Pasar Paya Ilang
masih lemah, ini merupakan tantangan organisasi Pasar Paya [lang yang harus
segera direspons agar tidak mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi yaitu

diantaranya peningkatan penerimaan retribusi Pasar.

¢. Sumber Daya

Sumber daya dalam pelayanan retribusi pasar paya ilang adalah salah

satu faktor yang mempengaruhi penerimaan retribusi, yaitu :
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1), Sumber daya manusia

Sumber daya manusia yang berkualitas dengan pendidikan baik
formal maupun fungsional akan menambah kemampuan dan ketrampilan
pegawai dalam menjalankan sebagai petugas di pasar paya ilang sehingga
peningkatan penertmaan retribusi pasar dapat tercapai. Penelitian ini akan
melihat pengaruh faktor sumber daya manusia terhadap penerimaan retribusi
pasar.

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu sumber daya yang
penting dalam penataan pasar. Bagaimanapun majunya teknologi saat ini,
namun faktor sumber daya manusia tetap memegang peranan penting bagi
keberhasilan suatu organisasi pasar paya ilang. Kualitas sumber daya manusia
adalah menyangkut dua aspek yaitu aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non
fisik (kualitas non fisik) yang menyangkaut kemampuan bekerja, berpikir dan
ketcrampilan. kualitas sumber daya manusia itu tidak hanya ditentukan oleh
aspek keterampilan atau kekuatan tenaga fisiknya saja, akan tetapi juga
ditentukan oleh pendidikan atau kadar pengetabuannya, pengalaman atau
kematangannya dan sikapnya serta nilai-nilai yang dimilikinya dalarﬁ
menjalankan tugas sebagai pekerja pada pasar paya ilang. Dalam beberapa
wawancara kami dengan Kepala Perdagangan,beliau mengatakan bahwa :

“Selain sumber daya manusia yang berkualitas untuk meningkatkan

penerimaan retribusi pasar, sangat ditunjang oleh beberapa hal yaitu
sarana informasi dan tehnologi, fasilitas dan infrastruktur lainnya serta
kesadaran pedagang untuk membayar retribusi sesuai dengan Peraturan
Daerah yang ada, Beliau melihat adanya penghitungan potensi yang

masih perlu ditinjau kembali sehingga upaya optimalisasi penerimaan
retribusi pasar dapat terwujud”
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Petugas dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan mencapai tingkat
penghidupan yang lebih tinggi jika dibanding dengan orang yang tingkat
pendidikannya lebih rendah. Sehingga kualitas sebagal manusia juga akan
lebih tinggi jika dibanding dengan yang tingkat pendidikannya lebih rendah.
Ada beberapa orang petugas pasar paya ilang yang berpengalaman dt bidang
pasar, dengan pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan
dikuasai seseorang yang akibat dari pekerjaan yang telah dilakukan selama
beberapa waktu tertentu perlu diberi penghargaan lebih dari petugas yang latn.
Sesuai Pernyataan ini disampatkan oleh kepala pasar, bahwa :

“Ada petugas kita yang cepat memahami tugas — tugas suatu pekerjaan

yang saya perintahkan dan telah melaksanakan dengan baik. Maka saya

memberikan penghargaan kepadanya. Supaya dia merasa senang
karena merasa pekerjaannya dihargai”

Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh
Tengah dalam hal im petugas pemungut retribusi kesulitan untuk memndak
pedagang vyang tidak mau membayar retribusi, dikarenakan tidak adanya
Peraturan Daerah yang mengatur sanksi tegas berupa penyegelan atau
penyitaan kios, bilamana pedagang tidak mau membayar atau banyak
melakukan tunggakan.

Melihat tugas yang dipikulnya, peneliti percaya bahwa kabid
perdagangan dapat memberikan informasi hal-hal yang terkait dengan strategi
peningkatan penerimaan retribusi pasar. Pada pasar-pasar tradistonal menurut
beliau, bahwa :

“Masalah keamanan, kebersihan dan ketertiban menjadi perhatian
yang serius yang sampai saat ini penanganannya masih perlu
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ditingkatkan. Aspek tersebut diatas sangat berpengaruh terhadap upaya

peningkatan penerimaan retribusi pasar. Dalam menjalankan tugas di

lapangan penuh dinamika sehingga informan ( Pemungut) memahami

akan bidangnya, yaitu memungut retribusi pasar dengan berbagai
karakter pedagang”

Berdasarkan hal tersebut peneliti yakin bahwa pemungut akan dapat
memberikan inovasi yang mendalam terkait pengelolaan retribusi pasar. Ini
penjelasan dari pemungut Retribusi Pasar Paya Ilang, Dikatakannya bahwa :

"Untuk mengelola pasar “gampang gampang susah” sepintas
memang hanya memungut retribusi namun tanpa kemampuan dan
ketrampilan yang memadai hasil pungutan pun tidak akan optimal.

Selain skill yang baik dari petugas pemungut , sarana dan infrastruktur

lainnya sangat menunjang dalam upaya pencapaian tujuan. Peningkatan

kualitas pelayanan terhadap masyarakat tidak bisa lepas dari adanya
informasi dan tehnologi serta pemahaman yang sama dan seimua pikali
akar, organisasi.

Salah seorang Pedagang Pasar Paya llang untuk mewakili aspirasinya
dengan wadah paguyuban pasar dengan nama ‘“Paguyuban Pedagang .
mengatakan bahwa:

“Pedagang Pasar Paya llang pada umumnya mau membayar
retribusi namun tidak semuanya mau membayar dengan Peraturan
Daerah yang ada. Pedagang kecil / lesehan atau yang menempati los /
lapak yang tidak strategis sebagian besar minta keringanan
pembayaran”

Selain sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam mengatur strategi
adalah mencakup aspek sumber daya dalam lingkungan organisasi akan
mencakup, sumber daya ckonomi, informasi dan kompetensi atau kecakapan.
Sumber daya suatu organisasi dapat dinilai dari ketersediaannya atau cukup
tidaknya dan variasinya, tentunya semua ini sangat tergantung dari kebutuhan
organisasi. Aspek sumber daya dalam penelitian ini adalah:

Sumber daya yang mencakup orang akan dilihat dari kualitas yang

dimiliki, sechingga muncul pertanyaan apakah kualitas dan kuantitas mereka
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cukup memadai ? Dan data kepegawaian yang ada pada Dinas Perdagangan,
Perindustrian dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah, saat ini personil yang
bertugas di Pasar Paya Ilang berjumlah 14 orang yang masing-masing memiliki
status kepegawaian yang berbeda-beda, dan dari jumlah 14 orang tercatat 3
orang merupakan pegawai yang memiliki status PNS sedangkan 7 orang
berstatus tenaga kontrak dan 4 orang berstatus borongan. Tiga pegawai yang
berstatus PNS di Pasar Paya llang ditempatkan pada | orang kepala Pasar, 1
orang bendahara dan 1 orang pembukuan. Dua orang tenaga harian lepas
sebagai temaga pemungut retribusi dibantu oleh bendahara dan tenaga
pembukuan sedangkan 4 orang sebapai tenaga kebersihan dan petugas jaga
malam. Untuk mengetahui kondisi pegawai Pasar Paya Ilang berikut disajikan
tabel data pegawai di lingkunpan Pasar Hang berdasarkan pendidikan formal
dan fungsional sebagai berikut.
Tabel 4.13

Jumlah Pepawai di Lingkungan Pasar Paya Ilang
Berdasarkan Pendidikan Formal

Status Pendidikan Formal
No | Kepegawaian | Jmli
SD SLTP SLTA SI
I [PNS. 3 1 1 1
2 [PHL 7 4 3
Jaga
3 Malam/kebersih 4 4
an N _
JUMLAH 14 9 i 3 1

Sumber: Kantor Pasar Puya llang
Tabel 4.15 di atas terlihat bahwa pendidikan fornal pegawai di
lingkungan Pasar Paya llang rata-rata memiliki pendidikan fornal yang rendah,

yang berpendidikan SD 643%; SLTP 7,1%; SLTA 21,4%; dan 81 7,1%.
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Kurangnya pendidikan fungsional dilingkungan Pasar Paya [lang baik
yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan maupun taknis pemungutan
akan berdampak pada sikap yang kurang profesional dalam menjalankan tugas,
ini terlihat adanya keluhan dari pedagang perihal masih buruknya pelayanan
yang diberikan petugas, sertn kurang adanya kreatifitas dari petugas yang
terkesan bekerja hanya memungut retribusi.

Kondisi tersebut akan menjadi kelemahan bag) Pasar Paya Ilang Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh Tengah, karena
pasar sebagai ujung tornbak untuk menggali pendapatan yang langsung
berhubungan dengan masyarakat untuk membenkan pelayanan yang sebaik-
baiknya terhadap wajib retribusi sebagai konsekuensi atas retribusi yang di
bayar.

Rendahnya pendidikan formal atau fungsional akan berdampak pada
kurangnya kemampuan yang dimiliki personil yang ada di lingkungan Pasar
Paya llang, untuk memberikan pelayanan yang terbaik terhadap masyarakat
dan pedagang yang akhirnya akan berdampak pula pada upaya peningkatan
penerimaan retribusi pasar.

Melihat kondisi personil Pasar Paya llang diakui oleh Kepala Pasar
Paya Ilang seperti wawancara kami, beliau mengatakan bahwa :

“Memang dirasa cukup sulit untuk terus meningkatkan kinerja
pegawai. Namun bukan berarti tidak bisa sama sekali, ada beberapa cara
untuk meningkatkan penerimaan yaitu dengan meningkatkan
pengawasan yang eukup intens, memperbaiki kualitas personil dengan
pendidikan formal dan fungsional serta menyediakan kotak saran agar
keluhan yang dirasakan pedagang dapat tersalurkan.

Lemahnya SDM pada Pasar Paya liang ditimbulkan oleh dua hal yaitu

rendahnya tingkat pendidikan dan rendahnya integritas para petugas/aparat
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pemungut. Berkenaan dengan rendahnya tingkat pendidikan. Kepala Dinas
Perdagangan, Perindustrian dan Koperast Kabupaten Aceh Tengah menilai:
“Untuk restribusi pasar yang potensi cukup besar, pelaksanaan
pemungutannya memang gampang-gampang susah karena tenaga pemungut
yang ada tingkat SDM nya rendah. Dari 14 Pegawai yang ada di Pasar Paya
llang, tenaganya yang lulusan SLTA Hanya 21,4%, tapi tingkat kejujuuran bagi
tenaga lulusan di bawah SLTA relatif baik, sedangkan lulusan SLTA
cenderung kurang jujur.Hanya kelemahannya mereka sulit dipacu untuk
mengembangkan potensi yang mungkin bisa digali guna meningkatkan
Retribusi pasar. ( wawancara, 3 Februari 2017 )
Pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rendahnya
pendidikan formal maupun fungsional serta integritas bila tidak dicermati akan

berdampak buruk pada, upaya peningkatan penerimaan retribusi pasar,

sehingga secara otomatis akan mempengaruhi missi/tujuan organisasi.

2), Sumber daya finansial

Sumber daya keuangan juga salah satu faktor penghambat pelayanan
retribusi pasar. Aspek kemampuan keuangan organisasi merupakan aspek yang
sangat penting dalam rangka mempersiapkan biaya atau dana untuk melakukan
rencana kegiatan organisasi dalam hal ini adalah untuk memenuhi anggaran
operasional, yang biasanya terefleksi dari biaya rutin dan pembangunan Pasar
Paya Ilang yang dianggarkan pada APBD Kabupaten Aceh Tengah.

Hasil wawancara vang dilakukan dengan kepala Bidang Perdagangan
Daerah Kabupaten Aceh Tengah bahwa :

“Kebijakan dalam melakukan perencanaan biaya operasional maupun
proyek yang diperuntukkan bagi pasar yang dilakukan selama ini adalah
dengan menerapkan kenaikan maksimal 10% dari anggaran tahun lalu dan
dengan mempertimbangkan seberapa kontribusi retribusi pasar yang
dihasilkan akan mempengaruhi besar kecilnya anggaran rutin dan
pembangunan. Ini dilakukan dalam upava efisiensi dan menghindari

pemborosan dalam penggunaan dana pemerintah daerah, ( wawancara, 7
Februart 2017 )"
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Pendapat tersebut di atas menjelaskan bahwa, kurangnya kemampuan
keuangan organisasi akan menghambat upaya peningkatan penerimaan

Retribusi Pasar.

3), Sumber daya teknologi

Ketersediaan dan varisasi tekonologi sebagai faktor teknologi perlu
dianalisis karena  peranannya dalam membantu proses kerja dari suatu
organisasi atau sebaliknya justru mengancam nasib suatu organisasi.

Perkembangan disiplin ilmu baik untuk pengetahuan yang bersifat
teknis maupun manajerial di bidang pengelolaan keuangan daerah terus
berkembang penggunaan alat-alat elektronik, seperti teknologi komputer
dalam pengelolann penerimaan daerah menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi
sejalan dengan perkembangan obyek-obyek penerimaan daerah. Penanganan
yang lebih cepat, mudah, sederhana, efisien dan efektif telah mengharuskan
organisasi untuk memanfaatkan teknologi vang terus berkembang tersebut.

Tantangan yang dihadapi menjadi semakin berat apabila
perkembangan teknologi dalam pengelolaan keuangan daerah tidak diikuti
dengan upaya untuk dapat menguasai dan memanfaatkan teknologi tersebut,
tersedianya tenaga terampil merupakan upaya adaptasi yang harus dilakukan
secara terus menerus oleh Pasar Paya [lang.
Proses pengelolaan penerimaan retribusi pasar sebaiknya menggunakan
perangkat komputer. Namun karena keterbatasan kemampuan personil yang
dimiliki oleh Pasar Paya Ilang dan tidak ada sarana komputer serta tidak

tersedianya dana bagi pengembangan personil dalam anggaran rutin Pasar Paya
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Ilang telah menyebabkan pemanfaatan teknologi tidak berfungsi sebagaimana
mestinya. Kondisi im merupakan tantangan yang harus diantisipasi oleh Pasar
Paya [lang agar tidak memepergaruhi upaya peningkatan penerimaan retribusi
pasar. Peralatan dan saran pemungutan retribusi pasar hanya menggunakan
karcis retribusi dan kartu langganan bulanan tanpa didukung oleh fasilitas
komputer sehingga dilakukan secara manual, ini kurang menguntungkan
organisasi dalam upaya peningkatan pelayanan terhadap wajib retribusi dan

masyarakat.

d. Disposisi.

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Aceh
Tengah dalam hal ini mempunyai tugas memberikan pelayanan pasar kepada
pedagang. Sikap aparatur birokrast dalam proses pelayanan belum maksimal
dimana proses pelayanan dikatakan berjalan dengan baik, menurut Supranto. J
(1999 :39)
Apabila penyedia jasa memberikan pelayanan vyang melebihi harapan
pedagang disebut proses pelayanan yang ada berjalan dengan baik tapi jika
penyedia jasa memberikan pelayanan yang setara dengan harapan pelanggan,
sebaliknya dikatakan jelek jika memperoleh pelayanan yang lebih rendah dan
harapannya.

Pelaksanaan pelayanan pasar yang diberikan UPTD secara umum
belum berjalan dengan baik, hal ini disebabkan karena sikap aparat yang belum
menyadan perannya sebagai pelayan pedagang dan cenderung bersifat arogan
serta berorientasi pada pejabat atasan, keadaan ini telah mengkibatkan

kelambatan dalam proses pelayanan karena aparat yang cenderung memenuhi
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tuntutan target melalui laporan laporan fprmal kepada atasan, sehingga
pertimbangan terhadap kepentingan masyarakat menjadi dikesampingkan.
Persepsi birokrasi ( aparatur) terhadap proses pelayanan kepada
masyarakat { pedagang) masih terbataas pada pemahaman yang normatif
tentang proses tersebut yang lebih cenderung menunjukkan pemahaman yang
kaku dan berorientasi pada tugas demi mencapai target, hal semacam ini juga
dikatakan oleh Bapak Kepala Bidang Perdagangan, bahwa :
Pada umumnya organisasi pemerintahan sering menghadapi beberapa masalab
yaitu, kurang efektif, kurang efesien dan tnutu pelayanan yang kurang baik.

Berdasarkan pendapat diatas, terungkap bahwa sikap pandang dan
praktek manajemen yang kurang mengacu kepada hasil { resuif orienfed), serta
budaya yang telah menjadi faktor penyebab rendahnya mutu pelayanan yang
diberikan oleh birokrasi pemerintah, Untuk mengatasi budaya tersebut sikap
pandang yang terlalu berorientasi pada kegiatan dan pertanggungjawaban periu
dikombinasikan dengan orienstasi hasil yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat,

Proses pelayanan selalu dipandang sebagai kegiatan rutin,
sebagaimana lembaga-lembaga teknis melaksanakan tugasnya. Dalam konteks
pemahaman sseperti justiftkasi dalam kewenangan pemerintah. Pemahaman
seperti ini sangat kuat terlihat dalam pengaimatan dan wawancara penuklis pada
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koprasi Kabupaten Aceh Tengah
sebagai pemberi layanan.

Pemerintah Kabupaten hanya berorientasi pada peningkatan

penerimaan dari sektor pelayanan retribusi pasar tetapi belum sepenuhnya
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diimbangi dengan upaya perbaikan pelayanan retribusi pasar secara

menyeluruh dan berkelanjutan kepada masyarakat {pedagang).
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..oké rya Perimbangan Keuangan antara ‘merintah pusatdand ra si h tu

pilar utama penyelenggaraan otonomi daerah, jakarta tanggal 19-16 juli 1999.
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wran & ah- t melihat la; a penghitungan potensi
yang ada yar - masih perlu ditinjau kembali sehingga upa* optimalisasi

retribusi pasard | it wujut.
6. Apakah sumber daya manusia sudah baik di pasar paya ilang ?

Jawaban : untuk retribusi pasar yang potensi cukup besar, pelaksanaan
pemungutannya memang gampai gampang susah karena tena;

pemungut yang ada tingkat SDM nya rendah. L.ari 14 pegawai vang ada
di pasar paya tlang tenaganya yang lulusan SL'TA hanya 21,4 %, tarpi
tingkat kejujuran bagi tenaga lulusan dibawah SLTA relatif baik
sedangkan lulusan SLTA cendrung kurang jujur hanya kelemahan mereka
sulit dipacu untuk mengembangkan potensi yang mungkin bisa digalt guna

meningkatkan retribusi pasar.
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di ‘ gs 314 mer  ing pemborosan « :
penggunaan dana pemerintah daerah.
3. Apa ada masalah atau hambatan lain yang terjadi di pasar pavai g

pak?

Pada umumnya organisast pemerintah sering menghadapi beberapa masalah
yaitu, kurang efektif | kurang efesien dan mutu pelayanan yang masih
kurang batk. Budaya yang berorientasi kepada pencapaiantar; merupakan

salah satu ciri 1 organisasi birikrast
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C. Identitas Informan :

Nama . Ibu SUJANA, SE

Jabatan : Kepala Seksi Sarana dan Pengembangan
Pasar Pada Dinas Perinduatrian, Perdagangan

dan Koperasi Kabupaten Aceh . .ngah
Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan Terakhir  :  Sarjana Ekonomi

1. Bagaimana , 'oses penentuan tarif rcibusi pasar seandainya para

pedagang merasa tir ~7i atau keberatan atas ketentuan tarif rertibusi
paar , ya ilang?

Jawaban : penentuan tarif retribusi pasar kalau memang sudah tidak sesuai
dengan konsist yang ada di masyarakat maka untuk m  bahnya
memeriukan proses dan waktu vang cukup lama karena untuk merubah
peraturann daerah membutuhkan keteriibatan banyak pihak, schingga bila
terjadi perubahan yang cepat di masyarakat maka organisasi pemerintah
sulit untuk secepatnya melakukan perubahan

2. Apakah hambatan komunikasi atan sarana dan prasaran organisasi

pasar paya ilang ?

viooono: "at informast yang d v <an pada pasar paya tlang
memang belum memadat, seperti belum adanya fasilitas wifl, komputer dan

sistem informasi administrast masih difakukan secara manual belum
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menggu  an | _kat 1 puter, s___in itu sumber daya manusia yz

ada: ukmpengelolaan informasi administrasi juga masth rendah.

3. B:_ imana tata cara pemungutan yang dilakuk: di pasar paya ilang

dan apal 1 ada kendalanya ?

Jawaban : Pemungutan vang dilakukan di pasar paya ilang ada _ cara yaitu,
pertama kita mei erikan karcis seb: i buktt sudah kita pungut. Dan yang
kedua kita langsung memungut biaya retribusi tanpa karcis kepada

pec zang yang su  h memiliki tempat atau meja berjualan,
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i Im m

Nama : HASAN BASRIL

Jabatan . K¢, Ja UPTD Pasar Paya llang Pada Dinas
Perinduatrian, Perdagangan dan Koperasi
Kabupaten Aceh Tengah

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pendidikan Terakhir : Sarjana Muda

1. Sudah berapa lama Bapak menduduki jabatan sebagai Kepala Pasar ?

Jawaban : saya menduduki jabatan sebagai kepala pasar paya i 1g
semenjak pasar int dibuka yaitu pada tahun 2014

2. Dalam hal per lolaan pasar paya untuk peningkatan penerimaan
retribusi di sisi apa yar telah bapak lakukan?
Jawab : dengan adanya pengelolan keamanana dan ketertiban pasar maka
dapat memperlancar penataan pasar serta dapat menciptakan suasana aman
dan kondusif bagi para pedagang pasar.

3. Bagaimana Bapak mengatur roang dagang atau zonasi bagi para
pedagang supaya tertib ?
Jawab : pengel  pokan zonasi atau tempat tuk masing-masing pedagang
vaitu pedagang sayur, pedagang ikan, pedagang daging, pedagang buah dan
pedagang kain, keselurehan pedagang tersebut sudah kita atur tempat tuk
masii  masing| ang.

4. A yang bapak lakukan dalam pelayan: - kepada wajib retribusi/

pedagang berkaitan dengan peningkatan penerimaan retribusi pasar ?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43470.pdf

’ : _ ¢ a cukup sulit untuk terus meningkatkan kinerja
pegawal, namun bukan berarti tidak bisa sama sekali . ada beber: 2 cara
untuk meningkatkan penerimaan yaitu dengan meni: kan pengawasan
vang cukup intens, memperbaiki kualitas personil der n pendidikan
formal dan fungsional sera menyediakan kotak saran agar keluhan yang

dirasakan pedagang dapat tersalurkan.
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E. Identitas In

Nama : HASBIDKK

Jabatan . Petugas Parkir Pasar Paya Tlang.
Jents Kelamin - Laki-laki

Pen dikan Terakhir : Sarjana Muda

I. Sudah berapa lama Bapak bertugas di Pasar Paya Il _ sebagai
petugas . .rkir?
Jawab : baru saja pak saya kerja disini lebih kurang 4 tahun semenjak dibuka
nya pasar ini,

2. apa yang bapak lakukan scbagai tenaga pa '~ supaya parkit tidak
semraut?
Jawaban : tuk area parkir sudah kami lakukan sesuai kondist di  angan
y¢ u tuk parkir roda dua kita pisahkan dengan roda emaj in pelanggan
harus ngantri suapaya terjadi perebutan, maka kami menyvediakan tempat
khusus parkir antrian becak yar mudah dijangkau penumpang becak
karena karena penun ing becak sering membawa barang b ak yi _

dibeli dari pasar.
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F. Ider
Nama : INEN NAZLA
Jabatan . Pembeli di Pasar Paya llang.
Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan Terakhir : -

1. Bagaiman ~ san ibu dalam berbelanja di pasar paya ilang
Pasar paya ilang sudah bagus, barang- barang vang diju: juga banyak jensi
ny dan murah di bandingkan dengan pasar lain di takengon m.

2. Apakah ibu jauh berbelanja ke pasar paya ilang.

Tidak jauh kira-kira 3 Km darni sini. Saya naik becak Cuma baya Rp. 10.000
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